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ABSTRAK 
 

Simpang bersinyal adalah simpang yang mengharuskan pengguna jalan yang akan 
melewati simpang harus mengikuti sinyal sesuai dengan pengoperasian (Morlok, 
1991). Salah satu simpang bersinyal yang memiliki kinerja terburuk di Kota Bogor 
adalah Simpang Warung Jambu. Simpang Warung Jambu merupakan simpang 
dengan empat kaki yang terletak pada kecamatan Bogor Utara, Kota Bogor. 
Simpang Warung Jambu menerapkan pengaturan enam fase terlindung. Menurut 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 96 tahun 2015 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas kinerja Simpang 
Warung Jambu memiliki nilai tingkat pelayanan F karena tundaan simpang rata – 
rata diatas 60 detik perkendaraan yaitu selama 77 detik/smp sehingga kinerja 
Simpang Warung Jambu sangat buruk dan memiliki rata – rata derajat kejenuhan 
0,67 dengan rata – rata panjang antrian mencapai 73 meter. 
 
Pada kajian ini dilakukan pengoptimalisasian kinerja Simpang Warung Jambu 
dengan memberikan dua usulan menggunakan teknik Manajemen dan Rekayasa 
Lalu Lintas dengan metode Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) tahun 2023. 
Usulan pertama melakukan perhitungan waktu siklus optimal pada kondisi volume 
lalu lintas saat ini dengan tetap menggunakan pengaturan enam fase dan usulan 
kedua melakukan perhitungan waktu siklus optimal dengan pengaturan empat 
fase. Tujuan penelitian ini sebagai upaya untuk meningkatkan pelayanan Simpang 
Warung Jambu agar dapat menciptakan kelancaran arus lalu lintas dan diharapkan 
dapat mengurangi permasalahan lalu lintas di daerah tersebut. Setelah dilakukan 
analisis kinerja Simpang Warung Jambu kondisi eksisting, kondisi usulan I, dan 
kondisi usulan II serta dilakukan perbandingan dari ketiga kondisi tersebut maka 
dapat diketahui bahwa kinerja Simpang Warung Jambu mengalami peningkatan 
baik pada kondisi usulan I maupun kondisi usulan II. Namun, untuk usulan 
terbaiknya ada pada kondisi usulan II dengan rata – rata panjang antrian 59 meter, 
tundaan simpang rata – rata 31 detik/smp dan tingkat pelayanan simpang dengan 
nilai D. 
 
Kata Kunci: Simpang bersinyal, optimalisasi, tundaan simpang, panjang antrian, 
derajat kejenuhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

ABSTRACT 
 

A signalized intersection is an intersection that requires road users who will pass 
through the intersection to follow the signal in accordance with the operation 
(Morlok, 1991). One of the signalized intersections that has the worst performance 
in the city of Bogor is the Warung Jambu intersection. Warung Jambu intersection 
is an intersection with four legs located in North Bogor sub-district, Bogor City. 
Simpang Warung Jambu implements a protected six-phase arrangement. 
According to Minister of Transportation Regulation Number 96 of 2015 concerning 
Guidelines for Implementing Traffic Management and Engineering Activities, the 
performance of the Warung Jambu Interchange has a service level value of F 
because the average intersection delay is above 60 seconds for vehicles, namely 
77 seconds/pcu, so the performance of the Warung Jambu Interchange is very 
poor and has an average degree of saturation of 0.67 with an average queue 
length of 73 meters. 
 
In this study, the performance of the Warung Jambu Interchange was optimized 
by providing two proposals using Traffic Management and Engineering techniques 
using the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) method. The first 
proposal calculated the optimal cycle time for the current traffic volume conditions 
while still using the settings six phases and the second proposal calculates the 
optimal cycle time with four phase settings. The aim of this research is an effort 
to improve the service at Simpang Warung Jambu so that it can create smooth 
traffic flow and hopefully reduce traffic problems in the area. After analyzing the 
performance of Simpang Warung Jambu in the existing condition, proposed 
condition I, and proposed condition II and comparing the three conditions, it can 
be seen that the performance of Simpang Warung Jambu has increased in both 
proposed condition I and proposed condition II. However, the best proposal is in 
proposal II condition with an average queue length of 59 meters, an average 
intersection delay of 31 seconds/pcu and an intersection service level with a value 
of D. 
 
Keywords: Signalized intersections, optimization, intersection delays, queue 
length, degree of saturation
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